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ABSTRAKSI
Nomor : 951/ WM/FT.S/SKR/2016

HUBUNGAN ANTARA PERCEPATAN WAKTU PELAKSANAAN DAN BIAYA

PELAKSANAAN PROYEK DENGAN METODE JALUR KRITIS
(STUDI EVALUASI PADA PROYEK PEMBANGUNAN JALAN MOTAMASIN-LAKTUTUS)

Keterlambatan pekerjaan proyek dapat diantisipasi dengan melakukan percepatan
dalam pelaksanaannya. Percepatan dapat dilakukan dengan mengadakan penambahan
jam kerja, alat bantu yang lebih produktif, penambahan jumiah pekerja, penggunaan
material yang lebih cepat pemasangannya dan metode konstruksi yang lebih cepat. Salah
satu metode yang digunakan dalam penjadwalan proyek ialah metode jalur kntis. Pada
metode jalur kritis dapat dilihat hubungan ketergantungan antara tiap kegiatan serta dapat
diketahui kegiatan-kegiatan mana yang dapat ditunda, sehingga dapat direncanakan
waktu pelaksanaan proyek yang lebih telitt dan alokasi sumber daya yang lebih efesien.
Untuk merencanakan dan menyusun penjadwalan kerja dengan metode jalur Kritis,
perubahan biaya tenaga kerja akibat percepatan wakiu proyek serta hubungan antara
percepatan wakiu penyelesaian dan biaya pelaksanaan proyek maka dibuat penelitian
dengan judul "Hubungan Antara Percepatan Wakiu Pelaksanaan Dan Biaya Pelaksanaan
Proyek Dengan Metode Jalur Kritis” pada Proyek Pembangunan Jalan Motamasin-
Laktutus. Hasil analisa yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penjadwalan kerja
dengan metode jalur krtis membutuhan wakiu kerja efektif sebesar 146 hari dan 148 hari
yang disyaratkan, akibat penambahan jam kerja lembur sebanyak 1 jam, 2 jam dan 3 jam
mengakibatkan waktu pelaksanaan berkurang menjadi 129 hari, 121 har dan 118 harn
uniuk masing-masing penambahan jam kerja lembur. Dengan adanya penambahan jam
kerja lembur mengakibatkan biaya tenaga kerja mengalami kenalkan misalnya pada
pekerjaan Galian Biasa 1 (D1) dengan biaya tenaga kerja awal untuk mandor sebesar
Rp.4.670.232,68 dan untuk pekerja sebesar Rp.5.357.522,62 akibat penambahan 1 jam
kerja lembur biaya mandor menjadi Rp.4.952.149.46 dan biaya pekerja menjadi
Rp.5.680.927,39 akibat penambahan 2 jam kera lembur biaya mandor menjadi
Rp.5.416.482,98 dan biaya pekerja menjadi Rp.6.213.594.,07 akibat penambahan 3 jam
kerja lembur biaya mandor menjadi Rp.5.831.066,4B dan biaya pekerna menjadi
Rp.6.689.189,32 Akibat penambahan jam kera lembur mengakibatkan biaya
pelaksanaan proyek semakin besar dengan wakiu penyelesaian semakin kecil yaitu
penambahan 1 jam kerja lembur mengakibatkan biaya pelaksanaan proyek menjadi
Rp.39.947.771.565,10 dengan 129 han kerja, sedangkan penambahan 2 jam kerja
lembur mengakibatkan biaya pelaksanaan proyek menjadi Rp.39.955.708.505,68 dengan
121 har kerja, sedangkan penambahan 3 jam kerna lembur mengakibatkan biaya
pelaksanaan proyek menjadi Rp.39.961.962.249,82 dengan 118 han kerja dan biaya
pelaksanaan proyek normal sebesar Rp.39.942.990.218,19 dengan hari kerja normal 146
hari kena.

Kata Kunci : Percepatan, Waktu Penyelesaian Proyek, Biaya Proyek, Tenaga Kerja,
Metode Jalur Kritis
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